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GUIDELINE WAWANCARA

Opening

Perkenalan dan building

rapport

- Selamat pagi/siang/sore, perkenalkan saya Rassya
Devita Alwi, bisa dipanggil Rassya. Saya mahasiswa
Psikologi Unhas.

- Silahkan, bisa perkenalkan dirinya?

- Bagaimana kabarnya hari ini?

- Ada kegiatan setelah ini, bu?

Penjelasan tentang
tujuan dan kegunaan

penelitian

- Oke, baik, bu

- Pada wawancara kali ini, ibu akan menjadi partisipan
dalam penelitian saya

- Jadi, pada wawancara ini, saya butuh untuk
memahami situasi yang terjadi pada ibu sebagai
bahan refleksi untuk keluarga-keluarga yang lain
terkait kondisi yang ibu alami.

- Oleh karena itu, saya berharap ibu dapat kooperatif

dalam proses wawancara ini.

Penjelasan terkait

kerahasiaan data

- Saya sebagai peneliti akan bertanggung jawab penuh
menjaga kerahasiaan infomasi yang nantinya akan
ibu sampaikan selama wawanacara berlangsung.
Oleh karena itu, ibu bisa menyampaikan segala
informasi sejujur-jujurnya karena informasi yang
didapatkan hanya akan digunakan demi kepentingan

penelitian.

Menanyakan kesediaan

dan kesiapaan untuk

- Jadi, apakah ibu bersedia untuk mengikuti wawancara

ini?

wawancara - Oke baik, sudah siap bu?
Body
Anamnesa - Baik, jadi kita mulai saja wawancaranya?

- Apakah bisa ibu ceritakan terkait pernikahan ibu?
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- Sudah berapa lama menikah?

- Apakah selama menikah sudah pernah hamil?

- Apakah sebelumnya ibu sudah pernah memeriksakan
kondisi ibu pada dokter?

- Jadi selama ini kan ibu belum dikaruniai anak, apa
yang ibu rasakan sebagai seorang perempuan,
seorang istri ?

- Apakah ibu bisa menceritakan pengalaman ibu
menghadapi kondisi ini?

- Apa arti anak bagi ibu?

- Bagaimana tanggapan keluarga besar terutama

suami?

Tahap denial/tahap
penolakan yaitu tahap
awal pada proses
penerimaan diri. Pada
fase ini secara sadar
ataupun tidak sadar
akan terjadi penolakan
atas segala fakta,
informasi, realita yang
berhubungan dengan
situasi yang sedang
terjadi.Pada tahap ini
dimulai dari rasa tidak
percaya dan diliputi
kebingungan. Keadaan
ini bisa menjadi
bertambah buruk, jika
individu tersebut
mengalami tekanan
sosial dari lingkungan.
Selain itu, kondisi emosi

juga terjadi dalam

- Bagaimana perasaan ibu ketika dihadapkan pada
kondisi saat ini?

- Ketakutan apa yang ibu rasakan dengan kondisi ibu
saat ini?

- Apakah ada masalah tertentu selama kurang lebih 10
tahun pernikahan ini yang berorientasi mengenai
anak?

- Apakah ibu pernah mengalami satu fase yang sangat
sulit dalam menerima keadaan yang terjadi?

- Masa yang paling sulit pada usia pernikahan berapa
tahun?

- Bagaimana cara ibu menyikapi masalah yang ibu
alami?

- Bagaimana hubungan ibu dengan lingkungan sosial ?
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proses penerimaan diri.
Pada tahap penolakan,
reaksi emosi yang
ditunjukkan mulai
menunjukkan perubahan
secara negatif. Emosi
negatif ditandai dengan
kesedihan yang dialami
secara terus-menerus

disetiap harinya.

Tahap
anger/kemarahan. Pada
tahapan ini akan ditandai
dengan adanya reaksi
emosi atau marah.
Kemudian muncul rasa
benci, dan iri. Selain itu,
pada tahapan ini individu
akan sulit diberikan
pengertian dan saran
karena amarahnya
sering kali diproyeksikan
kepada orang lain
termasuk keluarga,
lingkungan sekitar,
pekerjaan, dan Tuhan.
Terdapat dua bentuk
kemarahan yaitu
kemarahan internal dan
eksternal. Kemarahan
secara internal

ditunjukkan oleh individu

- Bagaimana perasaan ibu dengan kondisi ibu saat ini?

- Apakah ibu pernah dihadapkan pada situasi tidak
nyaman yang membuat ibu sulit untuk menerima
setiap masukkan atau komentar yang diberikkan?

- Apakah ada tekanan dari lingkungan yang membuat
ibu merasa tidak nyaman?

- Bagaimana cari ibu menyikapi hal tersebut?
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kepada diri sendiri. Saat
individu merasakan
kemarahan pada diri
sendiri, secara otomatis
individu akan merasa
tidak berharga dan
lemah, bahkan individu
cenderung melakukan
stigma internal.
Kemarahan secara
eksternal ditunjukkan
kepada pihak diluar diri
dan diekspresikan dalam
bentuk-bentuk tertentu.
Kemarahan yang dirasa
dapat menimbulkan
ketakutan serta

kebencian.

Tahap bargaining/tahap
tawar-menawar yaitu
tahap dimana seseorang
akan mengembangkan
harapan bahwa masalah
yang dialami akan bisa
terselesaikan dengan
baik, tepat, dan cepat.
Individu akan
bernegosiasi untuk
mempertimbangkan
informasi-informasi dan
bernegosiasi guna
kehidupan yang lebih
panjang. Pada tahap ini

- Apa aktivitas sehari-hari ibu?

- Bisakah ibu ceritakan pengalaman ibu ketika ibu
mulai bisa berdamai dengan situasi ?

- Seperti yang kita ketahui bahwa pasti ada pertanyaan
dan komentar yang berorientasi tentang anak pada
kehidupan rumah tangga, bagaimana cara ibu
mengatasi pertanyaan tersebut?

- Aktivitas apa yang ibu lakukan yang mendukung ibu

sampai bisa berdamai dengan kondisi ini?
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juga biasanya individu
mulai berusaha untuk
menghibur diri dan mulai
mencoba melakukan

kegiatan yang positif.

Tahap depression/tahap
depresi yaitu individu
akan menjadi lebih
pendiam, menghabiskan
waktu untuk menangis
dan menyalahkan diri
sendiri. Situasi seperti ini
normal dan sebenarnya
merupakan usaha untuk
melepaskan diri dari
kemarahan dan rasa
bersalah yang
dipendam. Pada tahap
ini emosi yang biasanya
muncul juga dalam
bentuk putus asa dan
kehilangan harapan.
Depresi dapat juga
menimbulkan rasa
bersalah. Faktor utama
yang memicu munculnya
depresi adalah minimnya
dukungan sosial yang
diperoleh dan minimnya
dukungan suportif dari
keluarga. Pada tahap
depresi, ekspresi

kesedihan dalam bentuk

- Bagaimana perasaan ibu sepanjang pernikahan ini ibu
belum dikaruniai anak?

- Bagaimana cara ibu mengontrol emosi yang ibu
alami?

- Setelah ibu mengalami kondisi ini, tentu ada peristiwa
yang berkesan, lalu mungkin membuat ibu bahagia
(pengalaman positif) atau mungkin juga membuat
ibu merasa sedih (pengalaman negatif). Jika ada,
bisakah anda menceritakan pengalaman tersebut?

- Apakah ada peristiwa yang membuat ibu mengeluh
sehingga mungkin membuat ibu sulit menerima
kondisi ini?

- Bisakah ibu menceritakan pengalaman yang
disebabkan oleh lingkungan atau orang sekitar anda
yang berkaitan dengan kondisi ibu?

- Bagaimana hubungan ibu dengan suami?

- Siapa saja yang berpengaruh besar dalam hidup ibu
sehingga ibu bisa melewati situasi sulit yang ibu
alami?

- au?

- Apakah keluarga inti atau suami membantu ibu
dalam situasi ibu saat ini?Terutama saat mengetahui
bahwa sampai saat ini ibu belum memiliki anak

- Apa yang keluarga dan suami lakukan?

- Bagaimana ibu memaknai kehadiran orang lain yang
membantu ibu menghadapi situasi sulit dalam

kehidupan ibu?
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tangisan dirasa sangat
mendalam. Pada
tahapan ini pula individu
cenderung mengurung

diri dan meratapi

kehidupan.
Tahap - Pada situasi ini, ibu pasti telah banyak mengambil
acceptance/tahap waktu untuk berefleksi mengenai diri ibu, berapa lama

penerimaan adalah
tahap dimana Individu
mencapai komitmen
untuk dapat menerima
status ketidakhadiran
anak pada dirinya,
sehingga di tahap ini
akan menerima kondisi
dengan positif sebagai
sebuah realita yang
harus dihadapi dan
individu telah mencapai
titik untuk mencoba
menerima keadaan
dirinya dengan tenang
dan mulai
mengembangkan rasa
damai untuk menerima
takdir yang sudah
diberikan oleh Tuhan.
Komitmen yang dimiliki
ditandai dengan adanya
perubahan pola pikir
(aspek kognitif) dalam

memandang kondisi

waktu yang dibutuhkan ibu sehingga akhirnya ibu
mampu menerima diri ibu?

- Menurut ibu, ibu adalah orang yang seperti apa?

- Bagaimana pandangan ibu terkait kondisi ibu setelah
berbagai usaha telah ibu lakukan untuk mendapatkan
anak?

- Lalu apa pengaruh hal tersebut dalam hidup ibu?

- Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan.
Menurut ibu, apa kelebihan dan kekuranganibu?

- Dari banya kelebihan dan kekurangan tersebut,
adakah yang menurut ibu paling menonjol?

- Setelah anda melewati banyak pengalaman dan
berbagai macam peristiwa, lalu bagaimana ibu
memandang diri ibu sekarang dan apa saja nilai hidup
yang ibu miliki sekerang?

- Mungkin bisa ibu ceritakan apa saja nilai hidup yang
muncul sekarang setelah melewati usia pernikahan
lebih dari 10 tahun tanpa kehadiran anak
dibandingkan dengan awal pernikahan?

- Jika ibu menilai kesempurnaan hidup yang ibu jalani
sekarang, dari 1-10, berapa nilai yang ibu beri untuk
hidup ibu?Mengapa?

- Apakah ada hal-hal dalam hidup ibu yang masih ingin
ibu ubah ?

- Apa rencana ibu kedepan ?
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yang dialami dan
perubahan aktivitas
(aspek perilaku).

- Apa harapan ibu terkait kehidupan ibu baik dengan

suami dan keluarga

Closing

Menguncapkan terima
kasih

- Baik, wawancara telah selesai. Terima kasih atas
kesediaan dan waktu ibu untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini.

- Saya berharap informasi yang ibu berikan dapat
menjadi suatu pelajaran bagi saya dan dapat
bermanfaat.

Memberikan reward

- Sebagai ucapan terima kasih, bu ini sedikit yang bisa

saya berikan.

Penegasan terkait

kerahasiaan data

- Sekali lagi bu, infomasi yang bapak berikan akan
dijaga kerahasiaannya oleh saya sendiri dan berbagai

pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Terima kasih.
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Lembar Persetujuan Partisipan
Penelitian
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
S UNIVERSITAS HASANUDDIN

10 Maknasar 60245 Telp. (D411) 546010 Prw, 1. Fax. [0411) 566297
Ernail. pelleol ooiflohigmail com

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Inisial L3
Usia 45
Suku : Jawa,
Agama - Islam

Pekefaan  : Wiraguasta

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan wawancara

dalam penelitian skripsi dari saudari Rassya Devita Alwi. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam peneliian ini dilakukan secara sukarela atau tan

pa adanya
paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada pewawancara untuk menggunakan data
yang telah saya b

erikan agar dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
wawancara. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya b

erikan akan
memuat informasi-informasi yang jelas tentang

diri saya. Walaupun demikian, berbagai
informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap
|@innya, hanya saya izinkan untuk diketahui oleh pewawancara.

Sebagal partisipan dalam wawancara ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam wawancara ini, termasuk aturan-aturan selama wawancara

perlangsung. Saya juga memperkenankan pewawancara untuk menggunakan alat

pantu wawancara agar dapat menghindari kesalahan atau adanya informasi yang tidak

lengkap mengenai informasi yang saya sampaikan. Serta, saya juga memperkenank
an

pewawancara untuk menggali informasi yang dibutuhkan
guna menunj
berlangsungnya penelitian ini. unjang kelancaran

Manado, q Maret 2022
Pal‘ﬁﬁipan

A

‘\J
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

2. Perintis Kemerdekaan Kampus Temalanres Km. 10 Maksssar 00245 Telp. (0411) 586010 Paw. 1. Fax (D411) 586297
[Ernail psiioiopfuhgmal com

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Inisial :NT

Usia g 33

Suku g &m

Agama : glam

Pekerjaan  : WT

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan wawancara
dalam penelitian skripsi dari saudari Rassya Devita Alwi. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam penelitian ini dilakukan secara sukarela atau tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun. -

Saya juga memperkenankan kepada pewawancara untuk menggunakan data
yang telah saya berikan agar dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
wawancara. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan akan
memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai
informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap
lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui oleh pewawancara.

Sebagai partisipan dalam wawancara ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam wawancara ini, termasuk aturan-aturan selama wawancara
berlangsung. Sa:,;a juga memperkenankan pewawancara untuk menggunakan alat
bantu wawancara agar dapat menghindari kesalahan atau adanya informasi yang tidak
lengkap mengenai informasi yang saya sampaikan. Serta, saya juga memperkenankan
pewawancara untuk menggali informasi yang dibutuhkan guna menunjang kelancaran

berlangsungnya penelitian ini.

Manado, 12 Jum.2022
Partisipan

M
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

A1 Perintis Kemerdekasn Kampaus Tamalanres Km. 10 Makessar 90245 Telp, (3411) 485010 Pew. 1. Fax (0411) 588267
Email. peikciogifioshigmal com

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Inisial : PR

Usia : S.l tahun
Suku : Minghato
Agama : katolik

Pekerjaan  : W)jrawath

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan wawancard
dalam penelitian skripsi dari saudari Rassya Devita Alwi. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam penelitian ini dilakukan secara sukarela atau tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada pewawancara untuk menggunakan data
yahg telah saya berikan agar dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
wawancara. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan akan
memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai
informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap
lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui oleh pewawancara.

Sebagai partisipan dalam wawancara ini, saya menyetujui untuk mengikut
semua prosedur dalam wawancara ini, termasuk aturan-aturan selama wawancara
perlangsung. Saya juga memparkenank.an pewawancara untuk menggunakan alat
bantu wawancara agar "BP'_B‘ menghindari kesalahan atau adanya informas; yang tidak
lengkap mengenal informasi yang saya sampaikan. Serta, saya ju
pewawancara untuk menggali informasi yang dibutuhkan guna m
berlangsungnya penelitian ini,

0a memperkenankan
enunjang kelancaran

Manadu, L Maret 2022
Partisipan

i
SN
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
i UNIVERSITAS HASANUDDIN

P Karrpus Tamalanrea Kim 10 Makagsar 90245 Tekp (D411) 888010 Paw. 1. FRX Ll bl
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LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Inisial RR
Usia 38
Suku : Boops
Agama e+

Pekeraan  : \RT

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan wawancara

dalam penelitian skripsi dari saudari Rassya Devita Awi. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam penelitian

ini dilakukan secara sukarela atau tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada pewawancara untuk menggunakan data
yang telah saya berikan agar dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
wawancara, Saya menyadar dan memahami bahwa data yang saya berikan akan
memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai
informasi sepertl nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap
Jainnya, hanya saya [zinkan untuk diketahui oleh pewawancara.

Sebagai parfisipan dalam wawancara ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam wawancara ini, termasuk aturan-aturan selama wawar
perlangsung. Saya juga memperkenankan pewawancara SRR v cara
pantu wawanuamhagar dapat menghindari kesalahan atay adanya info ggunakan alat
|engkap mengenai informasi yang saya sampaikan, Serta,

pewawancara untuk menggali informasi yang dibutuhkay
perlangsungnya penelitian inj, 1

- masi yang tidak
saya juga memperkenankan
guna Menunjang kelancaran

Manado, ||

<022
Partisipan

&mﬂj
\J
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FIELD NOTE INTERVIEW

PARTISIPAN PR
Hari/Tanggal :2 Maret 2022
Waktu : Pukul 16.30 — 17.40 WITA
Lokasi : Perum Bumi Kilu Permai, Paniki Satu, Mapanget, Kota Manado,

Sulawesi Utara.

Gambaran Pelaksanaan Wawancara

Sebelum mendatangi rumah partisipan, peneliti telah menanyakan
kesediaan partisipan melalui aplikasi chat whatsapp pada pukul 12.00 WITA.
Kemudian partisipan manjawab bersedia diwawancara setelah sampai di rumah
karena pada saat itu partisipan sedang melakukan Ibadah di Gereja. Pada pukul
15.00 WITA, partisipan menghubungi peneliti bahwa partisipan sudah berada di
rumah dan sudah siap untuk diwawancara. Selama wawancara berlangsung,
partisipan mengenakan pakaian dress berwarna hitam berlengan pendek.
Wawancara dilaksanakan di rumah partisipan pada ruang tamu yang berisi 3
kursi dan 1 meja. Selain itu terdapat 1 bufet yang menyimpan foto-foto serta
barang partisipan. Peneliti dan partisipan duduk bersebelahan di kursi panjang

tersebut.

Peneliti kemudian menyapa partisipan. Sebelum memulai wawancara,
peneliti menjelaskan tentang tujuan dan maksud penelitian, serta kerahasiaan
data penelitian kepada partisipan. Partisipan memahami hal tersebut dan
menyetujui untuk memulai wawancara. Selama wawancara berlangsung,
partisipan dapat menjawab dengan baik setiap pertanyaan yang diajukan. Selama
wawancara berlangsung, partisipan bertatapan dengan peneliti badan
membungkuk karena postur tubuh partisipan yang cenderung bungkuk Selain itu,
partisipan terlihat mengangkat dan menggerakan telapak tangan ketika
menjawab pertanyaan peneliti. Pada akhir wawancara, peneliti berterima kasih

kepada partisipan atas kesediaannya untuk berpartisipasi dalam wawancara.
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FIELD NOTE INTERVIEW

PARTISIPAN S
Hari/Tanggal :4 Maret 2022
Waktu : Pukul 15.30 — 17.20 WITA
Lokasi : Perum Bumi Kilu Permai, Paniki Satu, Mapanget, Kota Manado,

Sulawesi Utara

Gambaran Pelaksanaan Wawancara

Partisipan merupakan tetangga peneliti.Partisipan sering mendatangi
rumah peneliti untuk berkumpul bersama tetangga yang lainnya. Peneliti telah
menanyakan kesediaan partisipan secara langsung pada Rabu,4 Maret 2022.
Kemudian partisipan manjawab bersedia diwawancara. Peneliti dan partisipan
pun membuat janji untuk melangsungkan wawancara di rumah Peneliti. Selama
wawancara berlangsung, partisipan mengenakan pakaian kaos berwarna merah
berlengan pendek dan menggunakan celana panjang kain. Proses wawancara
dilaksanakan di ruang tamu. Peneliti dan partisipan duduk berhadapan di kursi

berwarna cokelat dan terdapat meja berwarna cokelat.

Sebelum memulai wawancara, peneliti menjelaskan tentang tujuan dan
maksud penelitian, serta kerahasiaan data penelitian kepada partisipan.
Partisipan memahami hal tersebut dan menyetujui untuk memulai wawancara.
Selama wawancara berlangsung, partisipan dapat menjawab dengan baik setiap
pertanyaan yang diajukan. Selama wawancara berlangsung, partisipan
bertatapan dengan peneliti, badan tegak, tangan partisipan diletakkan diatas
paha partisipan. Selama proses wawancara berlangsung, partisipan selalu
melakukan kontak mata dengan peneliti. Pada akhir wawancara, peneliti
berterima kasih kepada partisipan atas kesediaannya untuk berpartisipasi dalam

wawancara
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FIELD NOTE INTERVIEW

PARTISIPAN RR
Hari/Tanggal : 11 Juni 2022
Waktu : Pukul 15.30 — 17.20 WITA
Lokasi : Maros, Sulawesi Selatan

Gambaran Pelaksanaan Wawancara

RR merupakan seorang Ibu Rumah Tangga yang berusia 35 tahun, berasal
dari suku Bugis dan beragama Islam. RR memiliki kulit sawo matang dan tinggi
badan 160 cm. RR berasal dari Maros, Sulawesi Selatan. Peneliti melakukan
wawancara di rumah partisipan. Rumah RR tampak depan terbuat dari bata dan
memiliki pagar bambu. Pada ruang tamu, terdapat 1 set kursi berwarna hitam, 1
meja kaca, pada sisi kiri ruangan terdapat satu aquarium, dan beberapa hiasan
yang terpajang di dinding. Pada saat melakukan wawancara, RR menggunakan
celana jeans panjang, kaos berwarna putih, rambut panjang bergelombang
berwarna hitam yang diurai.RR menikah usia 23 tahun, pada November 2009 dan
saat ini usia pernikahannya sudah 12 tahun. Saat ini, RR memiliki riwayat tidak
memiliki anak. RR menceritakan bahwa pada awal pernikahan, ia pernah hamil
tetapi mengalami keguguran. RR sudah memeriksakan kondisinya ke dokter dan
hasil pemeriksaan normal. RR mengatakan bahwa mungkin belum rezeki.
Dengan kondisinya saat ini ini, RR bersyukur karena keluarga tidak menuntut
tentang anak dan suaminya tidak mempermasalahkan tentang anak, sehingga RR

tidak merasa tertekan. Disamping itu, RR dan suami tetap berusaha dan ikhtiar.
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FIELD NOTE INTERVIEW

PARTISIPAN NT
Hari/Tanggal : 12 Juni 2022
Waktu :Pukul 13.50 — 15.10 WITA
Lokasi : Bantimurung, Maros, Sulawesi Selatan

Gambaran Pelaksanaan Wawancara

NT merupakan seorang wanita yang berasal dari suku Bugis, berusia 33
tahun, beragama Islam, dan memiliki kulit berwarna sawo matang. NT berasal
dari Maros, Sulawesi Selatan. NT berstatus menikah dengan usia pernikahan 14
tahun. NT menikah pada tahun 2008. NT memiliki riwayat tidak memiliki anak.
Selama 14 tahun menikah, NT belum pernah hamil. NT sudah dua Kkali
mengunjungi dokter untuk memeriksakan kondisinya. Wawancara dilaksanakan
di Desa Lopi-Lopi, Bantimurung, tepatnya pada rumah partisipan. Rumah
partisipan merupakan rumah kayu. Pada ruang tamu terdapat tiga kursi berwarna
cokelat lengkap dengan meja, satu meja kayu yang difungsikan sebagai tempat
penyimpanan barang, lemari kayu,dan terdapat sebuah hiasan dinding berbentuk
lobster. Pada saat dilakukan wawancara, NT menggunakan pakaian panjang
yang bermotif batik dan menggunakan hijab berwarna abu-abu. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud
dan tujuan dilakukan wawancara ini. Peneliti juga meyakinkan peneliti dengan
menjelaskan bahwa peneliti bertanggung jawab penuh dalam menjaga

kerahasiaan informasi yang akan diberikan oleh partisipan.
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